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PIENDAHULUAN

Lotar Belakang Masalah

CMarnus o itu I vmak terhadsp harbtsa benda, sehinggs
bersedia melakukan apapun urituk mendapsthkannys. Maka
Islam mengatur agar Jangan sampsi terisdi bentrokan
satu S8N8 lain. Untuk itu Islam mensyari atkan
peraturan-peraturan mengenai mu amalst, seperti Jual
beli, sewa-menyews, gadai dan lain sebagainya.
Melsrang penipuan dan riba, serta mewsjibkan kepads
orang vyang merussk barang orang lain untuk membayar
barsng Vvang dirussknysa, atsn vsng dirusak oleh
‘binatsang peliharsannysa sekalipun.

Mengenai hal ini an&ara lain {'ﬁa dijumpsi dslam

9

surat Al-Bagarah ayal 275

ol s el

" Allah telsh menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.”

atau dalam sural yang ssmg, Al-Baqsrsh 1838 :

&utfifﬁf\ NV

" Dan janganlsh sebagisn kama memaksn harta
sebagilan vang lain diantars ksmu dengan

jalan yang batil.”

Juga dnlsm Surst Ali Imrsn syst 130
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Hai orang~orahg vang beriman, Jangenlah kamu
memakan riba dengsn berlipst gsnda. Dan jangsn

bertagwalah ksmu pada Allah supsya mendspat
keberuntungsan.”

"

Islam telah menunjukkan‘pelayanan kemanusisan yvang
sangat baik dengan memberiksn jabaran tentang
kejahatan-kejahstan di bidang ekonowmi, sosisl dan
moral. Hal vang cenderung menghambat lajunys
pe#tumbuhan provek-provek vang memberikan keuntungan
margin . rendah. Dengan melsrsng bungs, Islam telah
memberiksn suatu pemecshan secara tuntas terhadap
semusa kKecurangan dan ketimpangan pads sektor ekonomi.
Anggapan pesimis terhadgp diterapksnnya stursn-sturan

tersebut merupsaksn pemikiran vsng tidsk berslssan dan

fatsal. i
Perbankan sebagai sustu lembasgn sosial telsh
mengalsmi keberhssilan dan kegagslan. Karens tujuan

utama bank adalah memperoleh keuntungsn, mereks selsln
cenderung wmemperoleh Keuntungsn dengan cdngs. vang

pasti. Drogan Jjangka vang pendek tapl memberiksn hssil

yang besar. Tanpa memperdulikan kepentingan sosisl
maupunkebutuhan industri. Kebijakssnsan ini telsh
menimbulkan distribusi kekayaasn dan pendspsatan  yang

tidak Fair e Lidak adil. Mengakibsetkarn
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terkonsentrasinys kekuatan ekonomil ditangsan segelintir
orsng. Sehinggs menimbulkan mssalah sosial ekonomi dan
moral vang serius.

Bahwas perbankan menunjukkan pelaysnan khusus dan
bermsnfast terhadsp masysrskab, tidsk bisa dipungkiri.
Tidak ads masyarsksat modern vyang dapsat mencapsi
kemajuan vang pesat stau bahkan dapat mempertshankan
angka‘pertumbuhahnya tanpa bank. Dilsin pihsk, seluruh
sistim kredit perbanksn disusun berdassrkan ketentusn
bunga. Dimsna berdasarksn kajian sejarah menunjukkan
bahwa orang-orasng tast beragsma dan para pemikir
lzinnys dalam segala zamsn semua mengecan bunga stan
riba sebagai kejahatasn sosisl. Bahkan pars shli
ekonomi terkeﬁal baik klssik, neoklasik dan modern,
semuanys, sependapat bahwa sadsnys pungutan bungs.
merupskan hsmbatan bagi perkembsangsn dan pertumbuhan
proyvek-proyvek yvang memberiksn keuntungann kecil.

Dalam pads itu, salah satu lembsgas bisnis tertus

dan terpopuler vaitu mudharabah perlu dihidupkan
kembsali. Serta fungsi dssarnyas ditetapkan kembali.
Pembangunan bank mudharabah ditengsh konfensional

secars efektif dapst memecahksn segsls persoslan di
wilasyah muslim. Bank-bank tersebut aksn memberiksn

suplai pssokan modal dalsm hubungsn vang erat dan



bekerja | sama dengan para pengusahs. Dengsn demikisan
pemaksi wodal dan investor benar-bensr akan terlibat
dalsm proses investasil dan produksi melslui agen bank
madharabsh dan akan berbagi keuntungan. ini skan
membantu dalam membangun masyarakst yvang lebih sehat,
kuat dan &8dil. Dimans pada masysrakat tersebut
malpraktik ribsa, spekulasi menguntungksn satu pihak,
pasar gelap dan jusl beli akan dilarang. Faktor
finansial akan mempertahankan dalam taksran yang pas
berdasssrksn kebutuhan uang dsn industri aktual suatn
negars.

Mudharasbsh buksn suatu perintah dan Jugs tidak
dilarang dalan Al-Qur an dan As-sunnah. Kegiatan
‘semscnm itu banysk dilakukan di Arsb sebelum kehsdiran
Nabi Muhamﬁad saw. Sementars dengan para sshabat
belisun melakukan kegiatan tersebul. Kasrena mudharabah
adalah kegiatan vang bermanfaat, menguntungkan dan
sesusni dengan ajaran pokok syari’ah, maka tetap
dipertahanksn dalan ekonomi Islam. Tidak heran Jjika
semus ahli hukum Islsm sepakatb mengensai validitas dan
kesbsshan mudharsbah. Termasuk Imam Sysfi’i dan Iman
Maliki. Walsu tetsp ada perbedasan pendspst disntars
mereka, itu hanyas tentang beberaps unsurnya saja.

Jiksa ditemukan sesuatu vyang bermanfast dan
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diterspkasn oleh muslim pada sbsd awal dan kemudian
dipraktikksn oleh generasi berikutnya sejak sast itu,
mengsapa hal itu tidak dipertashanksn atau diperkenslkan

kembali pads saat ini jika memang masih berguns dan

bermanfsesst. Atsukah kits sependspat dengan bebersapa
sarjana muslim dan =2hli ekonomi vyang meragukan
feasibilitass dan validitas perbankan Islam. Dengsn

menganggapnys tidak sesusi dengsn masysrakst industri
modern. Di ssast sehsrusnys kita mengkajil unlsng
perbanksan Barat untuk mengsnalisa faktor-faktor wutams
yvang diterapkan. Walaupun bermanfsat, kits tidak biss
mengadopsi sustu sistim jika ternyats berlandaskan
pada praktik ysng haram. Kegagalan dukungan seperti
ini berazskibst semskin jsuhnya masa Islam dari hukum-
hukum Islam.

Di indonesia kini telsh bermunculsn bank-bsank
Islam. Dengsn konseptor dan pengelols yang rata-rats
berpendidikan ssrjana. Salsh satunya adalah Basitul
Masl wa Tanwil (BMT) At-Ta awwun yang berlokasi di
Kecamstan Socah Kabupaten Bangkalan. Dengan bekerja
ssma dengan tokoh masyarskat setempat mereka berusaha
menghidupkan kembali lembagsa bisnis tertua,
mudhsrsbah. Maraknya perssingan bank-bank komersisal

ssat ini, btampsknys menjadi saslah satu kendsala bagi



mereka. Sehinggs lebih dibutuhksn sikap hati-hsati dan
bijaksansa. Hati-hati agar vyang dipraktikksn tidsk
menyimpang dari konsep dan bijsksans sgar lewmbsgs
keuangan rintisannya bisa terus eksis, tidak sampail
gulung tiksar.

Untuk mengetshui sejsuh mansa para pengelola BMT

itu daspat menjalasnkan bisnis sesusi dengan prinsip

Islam, dan langksh bijsksans aps vang telah mereks

ambil, diperlukan penelitisn deshkriptif dan
eksplanatoris, Jjika dirassa perlu. Diharaspkan hasil

penelitian ini biss menjadi sslah sstu bshan untuk
penyuasunan program pembinssn BMT at-Tsa awwnan ini
khususnys dén semus BMT psds amomnys.

Karya tulis ini berijudul Praktik Mudhsrasbsh di BMT
At-Ts swwun Kecamatan Socah Kabusten Bangkslsn dslamn
perspektif Imsm Syafi’i dan Imsm Msliki. Dimana
praktik bersrti pelakssnssn dsri teori, dsn perspektif
berarti sudut pandsngsn. Sehingga judul ini cukup
mewakili tems yang ingin dissmpaikan. Yaitu tentang
pelaksanssn teori mudharsbsh di tempst Lersebut
disnalogikan dengan sudut psndsng Imsm Sovafi’i dan

Imsm Maliki.



B. Identifikasi Masalah
Seperti telah dipaparkan pada latar belskang
massalash di stas, maka masalah vang muncul antara
lain
- Dalam hal s=ps sistim bungs/rente berbeda dengan
sistim mudhsarsbah
- Aps kelebihsn sistim mudharabah dibsanding dengsan
sistim rente
- Bagsimsns pendapat Imam Syafi’ i dan Imam Maliki
tentang sistim mudharabah ini
- Dalam perspektif kedusa rImam tersebut, sudsh
bensrkah mudhasrabah vang dipraktikksn di BHMT At-
Ta swwun Socah
- Untuk mengatasl perssingsn dengsan bank-bank
konvensional, upaya spa yang telah dilakukan
pihak BMT
- Apsksh upsys vyang telah dilaskukan itu tidak

menyimpang syari at Islam.

C. Pembatasan Masalah
Tentang praktik mudharabah dalam perspektif Imam
Syafi’i dan Imsm Maliki, masih bergifat umum dan
berbagibbanyak. Karenanys masih memerlukan pembatasan.

Studi vang direncsnakan ini akan membatssi diri pads



D.

E.
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- Pendapat Imam Syafi i dsn Imam Maliki tentang
praktik mudharabsh

- Pendapat kedua Imam tersebut tentang mudahsrsbhah
di BMT At-Ta awwun socah

- Upsys BMT At-Ts awwun Socsh daiam memnghadapi

persaingan dengsn bank-bank konvensionsl

Agar lebih prsktis dsn operssionsl, maks maessslah
studi ini aksn dirumusksn dalsm pertanyssn-pertsnyasn
berikut
1. Bagaimané praktik mudharsbah yang bensr menurut

Imam Sysafi i dsn Imsm Maliki ?

2. Berdssarksn pendspst kedus imam tersebut, sudsh

benarkah praktik mudhsrabsh di BMT ini ?
3. Aps upays BMT agsr pihsknys dspat menjalanksan

mudhsrabash tanps resiko kebanghrutsn 7

Tuiuan Studi
Sejalan dengan pertanysan-pertanysan di stass, mska
tujuan studi sdslah
1. Mendeskripsikan praktik mudhsrabsh oleh pemodal dan
pemakai modal di BMT At-Tsa swwun Socah Bangkslsan.

2. Menetapksan apshkah pada praktik tersebut terdspst



penvimpangan-penyimpangan dari praktik yang benar

menurut kedus Imam tersebutb.

¥. Begunasan Studi

Hesil studi ini diharapksn bermsnfast, setidaknys

untuk duns hal

1.

o

Dapat dijadikan bahan untuk menyusun hipotessa bsgi
penelitian berikutnya, untuk mengetahui dan
menetapkan faktor-faktor yang dspat mempengaruhi
pemodal dan pemskal modal dslam sikap dan
tindskannys dalam mudharsbah.

Dapat‘ dimenfaatkan untuk merumuskan program
pembiﬁaan dsn pemantspan kehidupan bersgsam,
khususnya vang berkensan dengan praktik mu smslah,
untuk pengurus, pengelols dan nssabah BMT At-

Ts swwun Socsh Bsngkslsn.

G. Data-Data Yang Akan Dihimpun

Data-data vang diperluksn daslam penelitian ini

secsra global terdiri atas

- Jenis produk ysng ditawarkan
~ Cars menawsrkasn produk
- Syarat yang dikensksn kepsds cslon pemakai modal

- Csra ijsb qobul, dan



- Cara membagl keuntungsn

B. Sumbgmﬁa.dgxﬂahui}i_ﬁangg&ljﬂm&

Sehubungsn dengsn jenis dats yang ingin diperoleh,
maks teknik penggaliasn data vysng digunsksn sdalah
observasi dan wawancars. Dimana keduanys disnggsp sams
penting karena ‘terkadang praktik tidak sams dengan

konsep.

I. Metode Analisa Data
Dats-dats vang diperoleh dari lapangsan,
direncanakan skan disnaslisis secsrs kusntitatif,

dengan tahsp-tshap

Editing, pengolshan data

- Pengorgsasnisasian dsata, untuk memperoleh dats
vang sesual dengsn rumusan nasalsh

- Analisis, untuk memperoleh gambaran tentang
gistim mudharsbsh dengsn cara anslogis

- Komparstif, membandingksn pemikiran kedua 1msm

tersebnt untuk dijsdiksn scusn dalsm snaliss





